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Abstrak. Pengaruh Gaya Mengajar Latihan dan Gaya Mengajar Inklusi terhadap Keterampilan Dribbling dalam Permainan Bolabasket pada Siswa SMAN 1 Marioriwawo Kabupaten Soppeng (dibimbing oleh Suwardi dan Ramli).

	Jenis penelitian ini adalah eksperimen, dengan sampel siswa SMAN 1 Mariowawo  . Teknik pengambilan sampel dengan cara random sampling kemudian dibagi menjadi 2 kelompok. Pengumpulan datanya dilakukan melalui tes dan pengukuran yang langsung kepada sampel. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis uji-t.

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (i) Berdasarkan rangkuman hasil uji-t data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) kelompok latihan Gaya Mengajar Latihan terhadap Keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Mariowawo Kab. Soppeng dapat diperoleh nilai thitung = 5.752 (nilai signifikansi 0.000 < α 0.005). Berarti ada pengaruh yang signifikan dari gaya mengajar latihan dari tes awal sebelum perlakuan ke tes akhir sesudah perlakuan. Untuk membuktikan peningkatan keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket dapat dilihat pada  nilai rata-rata yaitu 0.50250, (ii)  Berdasarkan rangkuman hasil uji-t data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) kelompok latihan Gaya Mengajar inklusi terhadap keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Mariowawo Kab. Soppeng dapat diperoleh nilai thitung = 9.918 (nilai signifikansi 0.000 < α 0.005). Berarti ada pengaruh yang signifikan dari gaya mengajar linklusi dari tes awal sebelum perlakuan ke tes akhir sesudah perlakuan. Untuk membuktikan peningkatan keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket dapat dilihat pada  nilai rata-rata yaitu 9.918, (iii) Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan data dapat dikemukakan bahwa data perbedaan tes akhir (posttest) keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket  siswa SMAN 1 Mariowawo Kab. Soppeng  dengan uji-t tidak berpasangan antara kelompok gaya mengajar latihan  dengan kelompok gaya mengajar inklusi diperoleh nilai thitung sebesar 3.174 dengan nilai signifikansi 0.00 (α 0.05). Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelompok gaya mengajar latihan dan kelompok gaya mengajar inklusi terhadap keterampilan dribbling siswa SMAN 1 Mariowawo Kab. Soppeng. Nilai rata-rata perbedaan antara gaya  mengajar latihan dan gaya mengajar inklusi adalah sebesar 1.17750.










Dari beberapa gaya mengajar tersebut di atas, peneliti membatasi pada dua gaya mengajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar, yakni gaya mengajar latihan dan inklusi. Gaya mengajar latihan adalah pedoman mengajar yang dipergunakan oleh guru untuk menyajiikan materi pembelajaran dalam bentuk latihan bagian demi bagian secara berurutan. Cara mengajar dengan gaya latihan tampaknya masih menjadi primadona dalam pengajaran dikarenakan penggunaan waktu yang efisien dan dapat dilakukan secara berkelompok sehingga memudahkan guru dalam proses mengajar. Namun kekurangan dari gaya mengajar latihan adalah terlalu banyak tugas gerak yang diberikan sehingga siswa menjadi mudah lupa rangkaian gerak serta dapat mengurangi kreativitas dalam mengembangkan daya analisis siswa. 
Sedangkan gaya mengajar inklusi merupakan pedoman mengajar yang disusun oleh guru secara khusus dan isinya mencakup keseluruhan dari materi yang akan diajarkan dalam tingkat-tingkat kesulitan yang berbeda. Kelebihannya antara lain siswa bisa memilih tugas gerak atau rangkaian gerak yang sesuai dengan kemampuannya dan siswa tidak merasa minder dengan kemampuannya. Namun kekurangannya antara lain siswa yang memiliki kemampuan yang baik 9penguasaan gerak yang baik) menjadi lebih merasa hebat dibanding teman-temanya yang memiliki level di bawahnya. 
  Kedua gaya mengajar ini dimaksudkan untuk menemukan sebuah jawaban terhadap keterampilan mendribble bolabasket bagi siswa SMA Negeri 1 Marioriwawo Kab. Soppeng. 




1.	Hasil Uji-T Kelompok Gaya Mengajar Latihan terhadap Keterampilan Dribbling dalam Permainan Bolabasket Siswa SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng

Tabel 4.5. 	Rangkuman Hasil Analisis Uji-T Kelompok Gaya Mengajar Latihan terhadap Keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng :

Variabel	Mean	thitung	Sig	α
Kelompok Gaya Mengajar Latihan	0.50250	5.752	0.000	0.05

Berdasarkan tabel 4.5. rangkuman hasil uji-t data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) kelompok latihan Gaya Mengajar Latihan terhadap Keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng dapat diperoleh nilai thitung = 5.752 (nilai signifikansi 0.000 < α 0.005). Berarti ada pengaruh yang signifikan dari gaya mengajar latihan dari tes awal sebelum perlakuan ke tes akhir sesudah perlakuan. Untuk membuktikan peningkatan keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket dapat dilihat pada  nilai rata-rata yaitu 0.50250.

2.	Hasil Uji-T Kelompok Gaya Mengajar Inklusi terhadap Keterampilan Dribbling dalam Permainan Bolabasket Siswa SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng

  Tabel 4.6. 	Rangkuman Hasil Analisis Uji-T Kelompok Gaya Mengajar Inklusi terhadap Keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng :

Variabel	Mean	thitung	Sig	α
Kelompok Gaya Mengajar Inklusi	1.70350	9.918	0.000	0.05

Berdasarkan tabel 4.5. rangkuman hasil uji-t data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) kelompok latihan Gaya Mengajar inklusi terhadap keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng dapat diperoleh nilai thitung = 9.918 (nilai signifikansi 0.000 < α 0.005). Berarti ada pengaruh yang signifikan dari gaya mengajar linklusi dari tes awal sebelum perlakuan ke tes akhir sesudah perlakuan. Untuk membuktikan peningkatan keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket dapat dilihat pada  nilai rata-rata yaitu 1.70350.
3.	Hasil Analisis Data Perbedaan Pengaruh Gaya Mengajar Latihan dan Gaya Mengajar Inklusi terhadap Keterampilan Dribbling dalam Permainan Bolabasket  siswa SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng 
Perbedaan pengaruh gaya mengajar latihan dan gaya mengajar inklusi terhadap keterampilan dribbling  dalam permainan bolabasket SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.6. 	Rangkuman Hasil Analisis Uji-T Tidak Berpasangan Kelompok Gaya Mengajar Latihan dan Gaya Mengajar Inklusi terhadap Keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng :

Variabel	Mean	thitung	df	sig	α
Post-Test Kelompok Gaya Mengajar Latihan dan Gaya Mengajar Inklusi  terhadap Keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Marioriwawo Kab. Soppeng	1.17750	3.174	27.918	0.000	0.05





	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Ada pengaruh gaya mengajar latihan terhadap keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Marioriwawo . 
1.	Ada pengaruh gaya mengajar inklusi terhadap keterampilan dribbling dalam permainan bolabasket siswa SMAN 1 Marioriwawo . 
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